BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh X, (Kompelensi Mengajar guru) terhadap ¥ (Motivasi Bemprestasi)
secara langsung sebesar 0,408 = 40,8%. Kompetensi mengajar guru berpengaruh
langsung terhadap motivasi berprestasi, ini terlihat pada nilai sig. 0,000.
(0,000<0,05).

2. Pengaruh X, (Pola asuh Orang Tua) terhadap ¥ (Molivasi Berprestasi) secara
langsung sebesar 0,266 = 26,6%. Pola asuh orang a berpengaruh langsung

terhadap motivasi berprestasi, hal ini terlihat pada nilai sig, 0,000 {0.00= 0,05),

3. Pengaruh tidak langsung X, (Kompetensi Mengajar guru) terhadap ¥ (Motivasi
Berprestasi) melalui X; (Konsep Din) sebesar 0,083 =§.3%.

4. Penparuh tidak lanpsung X, (Pola asuh Orang Tua) terhadap ¥ (Motivasi
Berprestasi) melaluiX; (Konsep Diri)  sebesar 0,054 = 5,4%.

5. Pengaruh X, (Konsep Diri) terhadap ¥ (Motivasi Berprestasi) sebesar 0,204 =
2,04%,
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6. Besamya pengaruh variabel diluar X1 (kompetensi mengajar guru) dan X,( pola
asuh orang tua) terhadap konsep din sebesar 0,545=54,5%.
7. Besamya pengaruh variabel diluar X1 (kompetensi mengajar guru) dan X;( pola

asuh orang tua) terhadap motivasi berpresiasi schesar 0,599 =359,99% .

B. Implikasi

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah konsep diri
yang dimiliki oleh individy, jika individu mengungkap bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu maka individu tersebut akan berusaha untuk mencapai apa vang
diinginkannya. Konsep diri yang dimiliki scseorang akan mempengaruhi
keinginannys untuk berprestasi, Oleh karenn ity dalam pembentukan pribadi anak
yang haik diharapkan peran orang tua agar lebih berperan aktif dalam menyikapi
tumbuh kembang anaknya. Anak vang merasa dirinya tidak mampu, bodoh, dan
kurang percaya diri bukan disebabkan oleh ketidak mampuan dirinya melainkan
karena anak sering diberikan kata-kata nepatif seperti itu sehingga anak menghonsep
dirinya bahwa saya memang anak yang bodoh, tidak mampu, dsb.

Konsep disi terbentuk melalui proses belajar sejuk masa pertumbuhan seorang
manusia dari kecil hingga dewasa. Dengan demikian diharapkan lingkungan, guru,
teman sebaya, maupun orsng tua hams (unt sera dalam mengamahkan  dan
membimbing anak-anak untu membentuk konsep dini yang positil. Apabila konsep
diri ansk yang positif terbentuk, akan mengarahkan anak tersebut kepada hal yang
positif baik di sekolah maupun di dalum interaksinya dengan lingkungan

disekitamya. Orang twa yang mampu memberikan pola asub yang baik akan
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menciptakan anak-anak yang kreatif, memiliki motivasi baik dalam hal berprestasi,
dan enerpik, dan hubungan social yang baik. Selsin itu guru yang mempunyai
kompetensi mengajar vang baik juga akan mampu menumbuhkan semangat dan
motivasi belajar siswa yang lebih baik, yang pada akhifhya akan mampu

meningkatkan kualitas belajar,

C. Saran

|. Berdasarkan hasil penelitian, pencliti menyarankan kepada pihak guru untuk lebih
aktif lagi dalam menyikapi dan memahami kamkiensiik siswa-siswanya schingga
dan juga kepada para guru diharapkan agar lebih berhati-hati  dalam
mengutarakan perkataannya kepada siswa karena hal tersebut sangat berpengaruh
dalam pembentukan konsep diri anak.

2. Bagi pihak orang tua, peneliti juga menyarankan agar para orang tua agar lebih
perduli lagi dalam menciptakan hubungan yang baik antara orang tua dan anak
sehingpa anak dapat melihat dirinya sebagai anak yang memiliki konsep dir yang
positif. Peneliti juga mengharapkan agar para orang tua haruslsh  bisa
mengendalikan diri dalam mengucapkan kata-kata kasar, me”lebel” anaknya
bodoh, dan bersikap emosional, karena hal sangat berpengaruh sckali dalam

pembentukan konsep din si anak,
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3. Bagi pencliti sclanjutnya yang tertarik meneliti mengenai pengaruh kompetensi
mengajar guru dan pola asuh omng tua terhadap konsep diri dan motivasi
berprestasi siswa SD, maka penulis menyarankan agar mempertajam ruang
lingkup penclitian karena dari hasil analisa data vang didapat oleh peneliti
temyata masih ada fakior-faltor lain yang tunut serta mempengandhi motivasi
berprestasi pada anak seperti kebudayaan, teman sebaya, dsh
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